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ABSTRAK 

(Hizkia Hevata Sitepu. 26040119120015. Aplikasi Pembuatan dan 

Pemanfaatan Pupuk Cair Dari Rumput Laut Merah Kappaphycus alvarezii (Doty, 

1985) Untuk Laju Pertumbuhan Caulerpa racemosa (J. Agardh, 1873). Sunaryo 

dan AB Susanto). 

 

Rumput laut K. alvarezii merupakan salah satu jenis rumput laut merah 

(Rhodophyceae). K. alvarezii mengandung hormon pemacu pertumbuhan yang 

telah terbukti dapat meningkatkan pertumbuhan dan hasil panen tanaman. K. 

alvarezii memiliki nilai nutrisi yang cukup baik untuk dijadikan pupuk cair. 

Penggunaan pupuk cair dari rumput laut K. alvarezii untuk tanaman laut, khususnya 

C. racemosa akan meningkatkan pertumbuhan. C. racemosa dengan pupuk cair dari 

rumput laut K. alvarezii yang dapat membantu masyarakat dalam membudidayakan 

C. racemosa. Penelitian ini bertujuan untuk meneliti pemanfaatan rumput K. 

alvarezii untuk dijadikan pupuk cair dan pengaruh pemberian pupuk cair dari 

rumput laut K. alvarezii terhadap pertumbuhan (berat basah, pertumbuhan 

mingguan) dari rumput laut C. racemosa. Penelitian ini menggunakan metode 

eksperimental dengan metode penelitian Rancangan Acak Lengkap (RAL).  

Penelitian ini menggunakan 3 perlakuan, yaitu perlakuan Kontrol (Tanpa 

penambahan pupuk cair), perlakuan A (Penambahan dosis 2mL pupuk cair), 

perlakuan B (Penambahan dosis 4mL pupuk cair). Pencapaian berat rata-rata 

rumput laut selama 30 hari adalah sebagai berikut Kontrol= 54,5 ± 4,95 g; A= 65 ± 

2,83g; B= 69,5 ± 3,54g. Laju pertumbuhan spesifik C. racemosa yang dihasilkan 

selama 30 hari adalah kontrol= 0,15 ± 0,16%; A= 0,49 ± 0,09%; B= 0,65 ± 0,12%. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pemberian pupuk cair K. alvarezii 

berpengaruh nyata pada biomassa dan laju pertumbuhan spesifik C. racemosa 

(p<0,05). Berdasarkan uji Post Hoc terdapat perbedaan pada perlakuan kontrol dan 

perlakuan B (4mL Pupuk cair), nilai Signifikansi pada perlakuan kontrol terhadap 

perlakuan B sebesar 0,042 < 0,05. 

Kata kunci : Kappaphycus alvarezii, Caulerpa racemosa, Berat Basah Rumput 

Laut, Laju Pertumbuhan Spesifik 

 

 

 

 

 

 

 



 

vii 
 

ABSTRACT 

(Hizkia Hevata Sitepu. 26040119120015. Application of Making and 

Utilizing Liquid Fertilizer from Red Seaweed Kappaphycus alvarezii (Doty, 1985)  

for the Growth Rate of Caulerpa racemosa (J. Agardh, 1873). Sunaryo and AB 

Susanto). 

 

The seaweed K. alvarezii is a type of red seaweed (Rhodophyceae). K. 

alvarezii contains growth-promoting hormones which have been proven to increase 

plant growth and yields. K. alvarezii has good nutritional value to be used as liquid 

fertilizer. Using liquid fertilizer from K. alvarezii seaweed for marine plants, 

especially C. racemosa, will increase growth. C. racemosa with liquid fertilizer 

from K. alvarezii seaweed which can help the community in cultivating C. 

racemosa. This study aims to examine the use of K. alvarezii grass as liquid 

fertilizer and the effect of providing liquid fertilizer from K. alvarezii seaweed on 

the growth (wet weight, weekly growth) of C. racemosa seaweed. This research uses 

an experimental method with a Completely Randomized Design (CRD) research 

method. This research used 3 treatments, namely control treatment (without adding 

liquid fertilizer), treatment A (additional dose of 2 mL of liquid fertilizer), treatment 

B (additional dose of 4 mL of liquid fertilizer). The average weight achieved for 

seaweed over 30 days was as follows. Control= 54.5 ± 4.95 g; A= 65 ± 2.83g; B= 

69.5 ± 3.54g. The specific growth rate of C. racemosa produced for 30 days was 

control = 0.15 ± 0.16%; A= 0.49 ± 0.09%; B= 0.65 ± 0.12%. The results of this 

study showed that the application of K. alvarezii liquid fertilizer had a significant 

effect on the biomass and specific growth rate of C. racemosa (p<0.05). Based on 

the Post Hoc test, there was a difference in the control treatment and treatment B 

(4 mL of liquid fertilizer), the significance value for the control treatment and 

treatment B was 0.042 < 0.05. 

 

Keywords : Kappaphycus alvarezii, Caulerpa racemosa, Wet Weight of Seaweed, 

Specific Growth Rate 
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